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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur yang pesat di Indonesia perlu ditopang dengan 

ketersediaan bahan baku yang memadai, salah satunya adalah semen. PT Semen 

Baturaja (Persero) Tbk merupakan produsen semen yang turut andil dalam 

menyuplai kebutuhan semen nasional. Bahan baku utama dalam pembuatan 

semen adalah batukapur. PT Semen Baturaja (Persero) Tbk untuk memenuhi 

kebutuhan akan batukapur melakukan kegiatan penambangan batukapur yang 

berlokasi di Desa Pusar, Kecamatan Baturaja Barat, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu. Ijin Usaha Pertambangan Operasi Produksi (IUP Operasi Produksi) PT 

Semen Baturaja (Persero) Tbk untuk pertambangan batukapur adalah Nomor: 

01/K/IUP-II.A3/XXVII/2010 dengan luas 103,4 Ha pada tanggal 23 Maret 2010. 

Komoditi penambangan mempunyai karakteristik tidak dapat diperbaharui, 

sehingga penggunaan lahan untuk pertambangan memiliki jangka waktu terbatas, 

sesuai dengan potensi cadangannya. Ciri lain kegiatan pertambangan mempunyai 

dampak terhadap lingkungan baik fisik maupun sosial yang relatif lebih tinggi. 

Djakamihardja dkk, (2013) mengatakan kegiatan penambangan dapat memicu 

timbulnya permasalahan degradasi lingkungan yang berawal dari hilangnya 

tutupan vegetasi dan perubahan topografi yang umumnya diikuti dengan dampak 

negatif menurunnya kemampuan peresapan air dan tingginya erosi, akan bermuara 

terhadap degradasi kesuburan tanah dan sistem hidrologi. Perubahan topografi 

yang ditimbulkan akibat dari kegiatan pertambangan adalah munculnya lubang 

bekas tambang (void). 

 Lubang bekas tambang (void) dalam jangka panjang berpotensi 

menimbulkan dampak lingkungan. Lubang bekas galian tambang (void) dapat 

menjadi kawasan tampungan air larian dan air hujan apabila void berada pada 

topografi yang lebih rendah dari daerah sekitar dengan kondisi tanah yang sudah 

memadat. Pengelolaan yang berwawasan lingkungan sangat dibutuhkan untuk 

menciptakan pertambangan yang berkelanjutan. 
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Energi listrik sebagai energi terbarukan merupakan salah satu isu strategis 

yang menyangkut kebutuhan hidup hajat orang banyak. Pembangkit listrik tenaga 

mikrohidro (PLTMH) merupakan salah satu penghasil energi listrik yang berbasis 

pada energi berkelanjutan. PLTMH memanfaatkan sumberdaya air yang berasal 

dari badan air permukaan, aliran sungai, saluran irigasi dan air terjun untuk 

membangkitkan daya listrik secara berkelanjutan (Juniah & Sastradinata, 2017). 

Pemanfaatan air void pada tambang sebagai PLTMH sudah pernah dilakukan pada 

pertambangan batubara di Pt. Bukit Asam dengan memanfaatkan aliran air dari 

buangan pompa. Pemanfaatan air void tambang sebagai sumber energi terbarukan 

untuk tenaga mikrohidro, selain dapat menghasilkan tenaga listrik untuk energi 

berkelanjutan, juga dapat mengatasi potensi masalah yang ditimbulkan dari air 

void sisa tambang batukapur. 

Kegiatan penambangan batukapur tidak selamanya dapat dilakukan karena 

kegiatan yang berlangsung tergantung dari ketersediaan cadangan. Berdasarkan 

dokumen studi kelayakan tambang (feasibility study) PT. Semen Baturaja 

(Persero) Tbk tahun 2017, rencana kegiatan penambangan batukapur akan 

berakhir pada tahun 2022. Kegiatan penambangan yang telah berakhir tentunya 

akan memberikan dampak terhadap masyarakat dan juga lingkungan di 

sekitarnya. Oleh karena itu dibutuhkan rencana kegiatan yang akan dilakukan 

setelah kegiatan penambangan berakhir khusunya lubang bekas tambang agar  

bermanfaatan terhadap masyarakat sekitar dengan memerhatikan aspek 

lingkungan. 

Air void hasil pertambangan batu kapur merupakan badan air yang memiliki 

potensi sumber air tawar yang besar. Oleh karena itu, perlu adanya upaya 

pemanfaatan sumber daya air yang besar tersebut agar bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar. Beberapa penelitian terdahulu mengenai pemanfaatan air void 

tambang yang pernah dilakukan antara lain meliputi pemanfaatan lahan bekas 

tambang batubara di PT Adaro Indonesia untuk budidaya perikanan air tawar, 

wisata air, air minum; PT Kaltim Prima Coal dan PT Bukit Asam untuk 

pariwisata, budidaya perikanan (Juniah, 2013). Air void memiliki potensi sumber 

daya sebagai pembangkit listri tenaga mikrohidro. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Sohar,dkk 2011) pada air void pertambangan batubara di PT Bukit Asam dengan 
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memanfaatkan ailiran air dari buangan pompa dijadikan pembangkit listrik tenaga 

mikrohidro menunjukkan bahwa air void memiliki potensi sebagai sumber energi. 

Andriani dkk, (2015) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa pemanfaatan 

aliran air sebagai pembangkit listrik tenaga mikrohidro dapat menimbulkan 

dampak lingkungan, sosial, dan dampak ekonomi. Pembangunan pembangkit 

listrik tenaga mikrohidro pada tambang batukapur diharapkan dapat 

memanfaatkan kandungan sumber daya air dengan menciptakan energi listrik 

sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

 Berdasarkan hal di atas maka perlu dilakukan kajian pemanfaatan area bekas 

galian tambang berupa lubang (void) tambang batukapur pada PT Semen Baturaja 

(Persero) Tbk untuk peruntukan pembangkit listrik tenaga mikrohidro (PLTMH). 

 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis kondisi rona awal pertambangan batukapur PT. Semen 

Baturaja (Persero) Tbk. untuk pemanfaatan air void tambang sebagai 

PLTMH? 

2. Bagaimana mengkaji pemanfaatan air void tambang batukapur di PT. Semen 

Baturaja sebagai pembangkit listrik tenaga mikrohidro (PLTMH)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis kondisi rona awal pertambangan batukapur PT. Semen 

Baturaja (Persero) Tbk untuk pemanfaatan air void tambang sebagai 

PLTMH. 

2. Mengkaji pemanfaatan air void tambang sebagai pembangkit listrik tenaga 

mikrohidro (PLTMH) 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup dari penelitian ini meliputi: Lokasi penelitian berada di 

tambang batukapur PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk yang terletak di Baturaja, 
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pokok bahasan yang diteliti adalah pemanfaatan air void tambang batukapur 

sebagai pembangkit listrik tenaga mikrohidro dari aspek kajian kualitas air, 

kondisi rona awal dan aspek teknis PLTMH meliputi potensi daya terbangkitkan 

dan mekanisme PLTMH di tambang batukapur PT. Semen Baturaja (Persero) 

Tbk. 

 

1.5. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pertambangan khususnya 

pada bidang pascatambang, melalui kajian pemanfaatan air void tambang 

batukapur sebagai pembangkit listrik tenaga mikrohidro. 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagi bahan pertimbangan oleh 

perusahaan pertambangan dalam melaksanakan pengelolaan tambang 

berkelanjutan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan penelitian lebih 

lanjut terkait pemanfaatan air void tambang untuk pembangkit listrik tenaga 

mikrohidro.
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